BAB |
PENDAHULUAN

A.Latar Belakang

Pendidikan menurut Ahmad D. Marimba adalah bimbingan atau
pimpinan secara sadar oleh pendidik terhadap perkembangan jasmani dan
rohani terdidik menuju terbentuknya kepribadian yang utama’ Pendidikan
dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasiona (SISDIKNAYS) adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belgar dan proses pembelgaran agar siswa secara  aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan.
Pendidikan merupakan tanggung jawab bersama antara keluarga, masyarakat
dan pemerintah.? Pendidikan harus mampu merubah perilaku individu menuju
lebih baik sehingga harus terjadi transfer nilai dalam suatu pembel gjaran.

Tujuan Pendidikan dalam Undang-Undang No. 2 Tahun 1989 pasal 4
tentang Sistem Pendidikan Nasional adalah mencerdaskan kehidupan bangsa
dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang
beriman dan bertagwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti
luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani,
kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab
kemasyarakatan.® Tujuan pendidikan akan tercapai melaui proses belgjar
mengajar pada masing-masing mata pelgjaran. Salah satu mata pelgjaran inti di
SD/MI adalah Matematika.

Matematika merupakan mata pelgaran yang menjadi tonggak kemajuan
ilmu pengetahuan dan teknologi. Depdiknas menyatakan bahwa untuk

menguasai dan mencipta teknologi di masa depan diperlukan penguasaan
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matematika yang kuat sejak dini.* Pelgjaran matematika bertujuan untuk
mengarahkan siswa mengembangkan kemampuan berpikir matematis meliputi
pemahaman, pemecahan masalah, penalaran, komunikasi dan koneksi
matematis serta kemampuan berpikir kritis, sikap terbuka dan objektif.”

Matematika merupakan pelgaran yang sulit untuk digarkan dan
dipelgari. Setiap konsep yang dapat dikuasai dalam satu kali pertemuan sgja
oleh seseorang dapat memerlukan waktu berhari-hari atau bahkan berminggu-
minggu bagi yang lainnya dan mungkin menjadi tak dapat terpecahkan oleh
mereka yang kurang pemahamannya tentang konsep-konsep yang diperlukan
untuk memahami konsep-konsep tersebut. °

Pemahaman suatu konsep antara satu orang dengan orang lainnya
berbeda. Hal tersebut dikarenakan setiap orang memiliki tingkat kecerdasan
yang berbeda-beda. Kecerdasan yang sangat berperan penting dalam
pembelgaran matematika adalah kecerdasan matematis logis. Kecerdasan
matematis logis merupakan suatu kemampuan untuk menangani bilangan dan
perhitungan, pola, pemikiran logis dan ilmiah sehingga hubungan antara
matematika dan logika adalah secara ketat dan mengikuti hukum dasar.” Hal
tersebut diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Tia Setia Belawati
(2015) yang menyatakan bahwa kecerdasan matematis logis berpengaruh
positif dan signifikan terhadap hasil belgjar.?

Berdasarkan data dalam Performance in Science, Reading and
Mathematics (PISA) pada tahun 2015 tentang hasil rata-rata (mean)
matematika, Indonesia menduduki peringkat ke-62 dari 70 negara dengan mean
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386.° Data tersebut menunjukkan bahwa kualitas matematika siswa di
Indonesia masih rendah sehingga perlu diadakan peninjauan ulang untuk
meningkatkan minat dan kemampuan matematika siswa.

Selain itu, berdasarkan wawancara dengan Bapak Roekhan, selaku
Kepala Madrasah Ibtidailyah Tarbiyatul Banin mengungkapkan bahwa
matematika merupakan pelgaran yang sulit dipahami oleh sebagian siswa
karena setiap siswa memiliki kecerdasan yang berbeda-beda, namun menjadi
kewajiban bagi setiap guru untuk membimbing siswanya agar bisa mengetahui
dan mempelgari hakikat materi pada pelgaran matematika meskipun hasil
yang diperoleh antar siswa berbeda. Banyak siswa yang tidak menyukai mata
pelajaran matematika dikarenakan matematika berhubungan dengan angka
yang memiliki banyak rumus.*

Hal ini dipertegas oleh Bapak M. Rif’an, S.Pd. I selaku guru matematika
di kelas V MI Tarbiyatul Banin yang mengungkapkan bahwa, terdapat 22 dari
47 siswa yang memiliki rata-rata siswa di bawah KKM. Beliau mengatakan
bahwa matematika merupakan pelgaran yang masih menjadi momok bagi
siswa karena: pertama, setiap siswa memiliki tingkat kecerdasan yang berbeda-
beda sehingga pemahaman mereka terhadap materi pembelgaran tidak sama
ada yang cepat, ada yang sedang dan ada pula yang lambat. Kedua, ketelitian
siswa dalam berhitung dalam mengerjakan soal berbeda, ada yang sudah
menulis rumus dengan benar namun proses berhitungnya masih mengalami
kesadlahan. Ketiga, terdapat beberapa siswa yang gaduh saat kegiatan
pembelgaran sehingga mereka kurang fokus terhadap materi yang digjarkan.
Beliau menjelaskan bahwa dalam kegiatan pembelgjaran beliau menggunakan
model pembelgjaran langsung.** Model pembelgjaran langsung didefinisikan
sebagar mode pembelgaran yang mentransformasikan informasi  atau

keterampilan secara langsung kepada siswa, pembelgjaran berorientasi pada
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tujuan dan distrukturkan oleh guru. Pendekatan dalam model pembelgjaran ini
berpusat pada guru.*? Penggunaan model pembelgjaran langsung memiliki
kelemahan yaitu guru aktif dalam proses pembelgjaran dan siswa pasif dalam
kegiatan pembelgaran sehingga mereka tidak bisa mengeksplor kemampuan
yang dimiliki. Oleh karena itu, seorang guru harus bisa memilih model dan
metode pembelgaran yang tepat agar siswa dapat memahami materi yang
digjarkan dan aktif dalam pembelgjaran.

Mode pembelgaran yang menuntut siswa aktif dalam kegiatan
pembelgaran sangat penting untuk dapat diterapkan guru. Adapun model
pembelgjaran yang menuntut siswa aktif dalam kegiatan pembelgaran adalah
model missouri mathematics projecs (MMP). Model pembelgaran MMP
merupakan model yang melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan
pembelgjaran. Pada model MMP posisi guru adalah sebaga fasilitator yang
mendampingi dan membantu siswa.*®

Hal tersebut diperkuat dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Fitrotus Sholihah (2015) yaitu rata-rata kemampuan pemahaman konseptual
dan prosedural siswa kelompok eksperimen model MMP sebesar 84 dan
kelompok kontrol model langsung sebesar 67. Dari hasil uji perbedaan dua
reta-rata menggunakan t-test diperoleh typyng = 741 = trape = 1,68, sehingga
H, diterima. Hal ini berarti bahwa model MMP lebih baik dari pada model
pembelgjaran langsung.** Selain itu penelitian lain yang dilakukan M. Zainal
Arifin (2010) menunjukkan adanya peningkatan hasil belgjar siswa dari siklus |
dan siklus Il. Hasil belgar pada pra siklus nilai rata-rata 48,00 dan ketuntasan
klasikal 42,86 %, dengan siswa yang tuntas 10 siswa dari 28 siswa. Pada siklus
| nilai rata-rata meningkat menjadi 62,07 dan ketuntasan klasikal nya meningkat
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menjadi 71,74% dengan siswa yang tuntas 20 siswa, dan pada siklus Il nilai
ratarrata meningkat menjadi 71,57 dan ketuntasan klasikalnya meningkat
menjadi 92,86% dengan siswa yang tuntas 26 siswa.’®

Berdasarkan masalah-masalah yang dipaparkan tersebut mendorong
peneliti untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan mengangkat judul
“Pengaruh Model Pembelajaran Missouri Mathematics Project (MM P) dan
Kecerdasan Matematis Logis terhadap Hasll Belajar Siswa pada Mata
Pelajaran Matematika Kelas V di Mi Tarbiyatul Banin Pekalongan
Winong Pati Tahun Pelajaran 2017/2018.”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka peneliti
merumuskan masalah sebagai berikut.

1. Bagaimana pengaruh model pembelgjaran missouri mathematics project
(MMP) terhadap hasil belgar siswa pada mata pelgjaran matematika di
kelasV MI Tarbiyatul Banin?

2. Bagaimana pengaruh kecerdasan matematis logis siswa terhadap hasil
belgjar siswa pada mata pelgjaran matematika di kelas V M1 Tarbiyatul
Banin?

3. Adakah pengaruh yang signifikan antara model pembelgjaran missouri
mathematics project (MMP) dan kecerdasan matematis logis terhadap hasil
belgjar siswa pada mata pelgaran matematika di kelas V. MI Tarbiyatul

Banin?
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C. Tujuan Penédlitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka penelitian ini
mempunyai beberapa tujuan yaitu:

1. Untuk mengetahui pengarun model pembelgjaran missouri mathematics
project (MMP) terhadap hasil belgar siswa pada mata pelgaran matematika
di kelasVV MI Tarbiyatul Banin.

2. Untuk mengetahui pengaruh kecerdasan matematis logis terhadap hasil
belgjar siswa pada mata pelgjaran matematika di kelas V- M1 Tarbiyatul
Banin.

3. Untuk mengetahui pengaruh yang signifikan antara model pembelgaran
missouri mathematics project (MMP) dan kecerdasan matematis logis
terhadap hasil belgar siswa pada mata pelgjaran matematika di kelas V Ml
Tarbiyatul Banin.

D. Manfaat Penélitian
Manfaat yang akan diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut,
1. Manfaat Teoritis
Menambah pengetahuan kepustakaan mengenai model pembelgaran
missouri mathematics project (MMP) dan kecerdasan matematis logis
terhadap hasi| belgjar siswa pada mata pelgjaran matematika.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi siswa
Bermanfaat untuk meningkatkan hasil belgjar siswa dalam mata pelgjaran
matematika dengan menerapkan model pembelgaran  missouri
mathematics project (MMP) berdasarkan kecerdasan matematis logis
yang dimiliki siswa.
b. Bagi pendidik
Pendidik dapat memperoleh informasi yang dapat digunakan sebagai
bahan pertimbangan untuk menerapkan model pembelgaran missouri
mathematics project. (MMP) berdasarkan kecerdasan matematis logis

yang dimiliki siswa.



c. Bagi Kepala Madrasah
Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam penyusunan
kebijakan mangerial madrasah, khususnya dalam peningkatan kualitas
pendidikan di sekolah.

d. Bagi Pendliti Lain
Sebagal bahan dasar untuk penelitian lebih lanjut mengena penerapan
model pembelgjaran missouri mathematics project (MMP)  dan
kecerdasan matematis logis terhadap hasil belgjar pada mata pelgaran

matematika.



